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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Ngablak  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Dusun Bandongan We$tan De$sa Ngablak 

pada tanggal 14 januari 2025. De$sa Ngablak me$rupakan salah satu ke$camatan 

di Kabupate$n Mage$lang, Jawa Te$ngah, Indone$sia. Ke$camatan ini be$rjarak 

se$kitar 37 Km dari Kota Mungkid, ibu kota Kabupate$n Mage$lang ke$ arah timur 

laut. Pusat pe$me$rintahannya be$rada di De$sa Ngablak. Ke$camatan Ngablak 

te$rle$tak di dataran tinggi de$ngan ke$tinggian rata-rata 1.370 mdpl dan dike$liling 

Gunung Me$rbabu, Gunung Te$lomoyo dan Gunung Andong. Di Ke$camatan 

Ngablak, De$sa Ngablak me$rupakan salah satu dari 7 Dusun. Dusun Bandongan 

We$tan te$rumasuk dalam salah satu Dusun di De$sa Ngablak Ke$camatan Ngablak 

Kabupate$n Mage$lang de$ngan jumlah pe$nduduk 550 jiwa yang te$rdiri dari 280 

laki-laki dan 270 pe$re$mpuan. Mayoritas pe$nduduk di Dusun Bandongan We$tan 

be$rtmata pe$ncarian se$bagai pe$tani sayur.   

Batas-batas wilayah Ke$camatan Ngablak:  

1. Se$be$lah Utara :Ke$camatan Grabag, Ke$camatan Banyubiru , dan  Kabupate$n 

Se$marang.  

2. Se$be$lah Timur : Ke$camatan Ge$tasan, Kabupate$n Se$marang 

3. Se$be$lah Se$latan : Ke$camatan Pakis  

4. Se$be$lah Barat : Ke$camatan Grabag      

 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Magelang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Mungkid
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Magelang
https://id.wikipedia.org/wiki/Ngablak,_Ngablak,_Magelang
https://id.wikipedia.org/wiki/Mdpl
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merbabu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Telomoyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Andong
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B. Hasil Penelitian  

a. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan umur, je$nis ke$lamin, tingkat 

pe$ndidikan, dan masa ke$rja 

Tabe$l 4. 1 Distribusi Karakte$ristik responden  

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Presentase (%) 

UMUR 

20 - 35 Tahun 

36 - 50 Tahun 

>51 Tahun 

 

0 

19 

32 

 

0 

37,3 

62,2 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  

Pe$re$mpuan  

 

51 

0 

 

100,0 

0 

Tingkat Pendidikan  

Tidak tamat SD 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA / Se$de$re$jat 

Tamat D4 /S1 / S2 

 

2 

23 

18 

8 

0 

 

3,9 

45,1 

35,3 

15,7 

0 

Lama kerja  

 < 30 Tahun  

>30 Tahun  

 

14 

37 

 

27,5 

72,5 

Total 51 100,0 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.1 dapat dike$tahui bahwa dari se$bagian 

be$sar re$sponde$n be$rusia > 51 tahun se$banyak 32 re$sponde$n (62,2%), 

Se$dangkan untuk karakte$ristik je$nis ke$lamin me$nunjukkan bahwa 

re$sponde$n be$rje$nis ke$lamin laki-laki de$ngan jumlah  51 1re$sponde$n 

atau (100%).  

 Dari tabe$l 4.1 dapat dike$tahui karakte$ristik re$sponde$n 

be$rdasarkan tingkat pe$ndidikan yang se$bagaian be$sar re$sponde$n 

be$rpe$ndidikan Tamat SD se$banyak 23 re$sponde$n atau (45,1%)  

dan be$rpe$ndidikan tamat SMP se$banyak 18 re$sponde$n atau (35,3%). 

Se$dangkan untuk karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan masa ke$rja 

me$njadi pe$tani dapat di inte$rpre$tasikan bahwa se$bagain be$sar (72,5%) 

re$sponde$n ialah lama ke$rja >30 tahun.  
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b. Inte$nsitas paparan pe$stisida be$rdasarkan fre$kue$nsi pe$nggunaan pe$stisida 

dan lama pe$nggunaan pe$stisida  

Tabe$l 4. 2 Distribusi inte$nsitas paparan pe$stisida pada responden  

Intensitas Paparan 

Pestisida  

Frekuensi  Presentase (%) 

Frekuensi penggunaan 

pestisida  

< 2 kali / minggu 

> 2 kali / minggu  

 

 

4 

47 

 

 

7,8 

92,2 

Lama Penggunaan 

Pestisida  

< 5 jam 

>5 jam  

 

12 

39 

 

23,5 

76,5 

Total  51 100,0 

 

Be$rdasarkan tabe$l inte$nsitas paparan pe$stisida be$rdarakan 

fre$kue$nsi pe$nggunaan pe$stisida dalam satu minggu didapatkan pe$tani 

yang me$nggunakan pe$stisida  kurang dari 2 kali dalam satu minggu 

se$banyak 4 re$sponde$n (7,8%) dan pe$tani yang me$nggunakan pe$stisida 

le$bih dari 2 kali dalam se$mimggu se$be$nyak 47 re$sponde$n atau (92,2%). 

Se$dangkan untuk inte$nsitas paparan pe$stisida be$rdasarkan lama 

pe$nggunan dapat di inte$rpre$tasikan yang me$nye$mprotkan pe$stisida 

kurang dari 5 jam se$banyak 12 re$sponde$n (23,5%) dan pe$tani yang 

me$nye$mprot pe$stisida le$bih dari 5 jam se$banyak 39 re$sponde$n atau 

(76,5%). Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa penyemprotan pestisida selalu dilakukan 

responden dalam kurun waktu yang panjang. Hal itu dapat 

membahayakan kesehatan petani dalam jangka waktu yang panjang.  
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c. Pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD) yang digunakan ole$h responden  

Tabe$l 4. 3 Gambaran pe$nggunaan alat pe$lindung diri (APD) 

responden  

Penggunaan APD Frekuensi  Presentase (%) 

Tidak  

ya  

20 

31 

39,2 

60,8 

Total  51 100,0 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat di inte$rpre$tasikan bahwa 

se$banyak 31 re$sponde$n atau  (60,8%) re$sponde$n  se$lalu me$makai APD 

yang le$ngkap, dan se$banyak 20 re$sponde$n atau (39,2%) yang tidak 

pe$rnah me$nggunkan APD.  Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan terhadap responden, diperoleh hasil bahwa responden 

tidak menggunakan APD karena alasan ketidak nyamanan, 

membutuhkan biaya tambahan untuk membeli APD seperti masker 

dan sepatu boot serta petani cenderung kurang memahami pentingnya 

penggunaan APD untuk mencegah atau mengurangi dampak negatif 

yang diakibatkan oleh paparan pestisida, diketahui penggunaan APD 

ini umumnya bukan karena alasan keamanan dan kesehatan tetapi 

lebih kepada usaha mencegah paparan panas matahari seperti 

penggunaan pakaian pelindung dan pelindung kepala. Sedangkan  

sepatu boot digunakan untuk mencegah iritasi kulit yang diketahui 

dapat disebabkan oleh lahan pertanian yang berlumpur. 

d. Gambaran kapasitas fungsi paru  

Tabe$l 4. 4 Gambaran kapasitas fungsi paru pada responden  

Kapasitas Fungsi Paru  Frekuensi  Presesntase (%) 

Paru-paru buruk 

Paru-paru baik  

16 

35 

31,4 

68,6 

Total  51 100,0 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat dike$hatui bahwa kapsitas 

fungsi paru pe$tani sayur yang te$lah dilakukan pe$me$riksaan 

me$nggunakan alat Pe$ak Flow Me$te$r didapatkan bahwa re$sponde$n 

yang me$ngalami paru-paru buruk se$banyak 16 re$sponde$n atau 

(31,4%), se$dangkan re$sponde$n yang be$rada dalam kate$gori paru-

paru baik se$banyak 35 re$sponde$n atau (68,6%). Berdasarkan  hasil  

wawancara dan pengamatan, tingginya keluhan kesehatan pada 

responden dikarenakan selama masa bekerjanya, responden terus 

terpapar pestisida yang digunakanannya. Racun pestisida ini 

masuk kedalam tubuh melalui kulit karena responden tidak 

menggunakan sarung tangan dan terhirup lalu masuk melalui 

sistem pernafasan karena responden tidak menggunakan masker. 

Kurangnya perhatian terhadap penggunaan APD menyebabkan 

resiko paparan pestisida pada tubuh responden menjadi lebih 

tinggi. Dan beberapa keluhan kesehatan yang dialami petani 

akibat penggunaan pestisida tersebut (100%) responden tidak 

melakukan pengobatan di fasilitas kesehatan dengan alasan gejala 

yang timbul hanya beberapa saat dan tidak menghambat 

pekerjaan. Tetapi dalam pemeriksaan yang dilakukan 

menggunakan alat Peak Flow Meter didaptakan hasil banyak 

responden yang berada di kategori paru-paru baik yang artinya 

berada di zona hijau yang tandanya paru-paru stabil dengan angka 

lebih dari 350.  

 

e. Gambaran masa ke$rja se$bagai pe$tani de$ngan kapasitas fungsi paru 

pe$tani sayur Bandongan We $tan De$sa Ngablak Ke$camatan 

Ngablak Kabupate$n Mage$lang.  

Tabe$l 4. 5 Masa ke$rja de$ngan kapasitas fungsi paru 
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Kapasitas Fungsi Paru  

 Paru-paru 

buruk 

Paru-paru 

baik 

Total  

Masa 

kerja  

 n % n % n % 

< 30 

tahun  

17 100 1 2,9 18 100 

>30 

tahun 

0 0 33 97,1 33 100 

Total   17 35,3 34 64,7 51 100 

 

Be$rdasarkan dari Hasil analisis me$nunjukan bahwa se$bagian 

be$sar pe$tani di Dusun Bandongan We $tan me$miliki masa ke$rja ≥ 30 

Tahun yakni de$ngan jumlah 33 re$sponde$n. Se$me$ntara itu pe $tani 

de$ngan masa ke$rja < 30 tahun be $rjumlah 18 orang. Pe $tani de$ngan 

lama ke$rja di atas ≥ 30 tahun me $miliki paparan le $bih lama ke$timbang 

pe$tani de$ngan masa ke$rja <30 tahun. Pada hasil yang dipe $role$h dari 

data analisis, didapatkan bahwa pe $tani de$ngan masa ke$rja ≥ 30 

tahun,  tidak ada re$sponde$n me$ngalami gangguan kapasitas fungsi 

paru, se$me$ntara 33 re$sponde$n lainnya tidak me $ngalami  gangguan 

kapasitas fungsi paru.  

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan pada pe $tani sayur Dusun 

Bandongan We$tan De$sa Ngablak Ke$camatan Ngablak Kabupate $n 

Mage$lang pada tahun 2025 me $nunjukan bahwa masa ke $rja 

re$sponde$n lama me $ndominasi pada pe $ne$litian ini dibandingkan 

de$ngan re$sponde$n de$ngan masa ke$rja baru. Dalam pe $ne$litian ini 

me$nunjukan adanya hubungan antara masa ke $rja dan tingkat 

ke$le$lahan ke$rja pada pe $tani sayur Dusun Bandongan We $tan De$sa 

Ngablak Ke$camatan Ngablak Kabupate$n Mage$lang. Be$be$rapa 

te$ori me$nyatakan bahwa masa ke $rja dapat me $mpe$ngaruhi pe$ke$rja 

baik pe$ngaruh positif maupun pe $ngaruh ne$gatif. Namun dalam 

pe$ne$litian ini se $jalan de$ngan te$ori yang me $ngatakan bahwa masa 

ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif yaitu adanya batas ke $tahanan tubuh 
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se$se$orang te$rhadap prose $s ke$rja yang be$rakibat te$rhadap 

timbulnya ke$le$lahan dan ke$bosanan.  

Hasil pe$ne$litian dan pe$nje$lasan te$ori diatas se$banding 

de$ngan hasil pe$ne$litian ke$le$lahan ke$rja pada pe$tani rumput laut di 

ke$camatan Pajakukang kabupate $n Bantae$ng yang me$ngatakan 

bahwa masa ke $rja be$rpe$ngaruh ne$gatif yaitu adanya batas 

ke$tahanan tubuh se$se$orang te$rhadap prose$s ke$rja yang 

me$ngakibatkan ke$le$lahan dan ke$bosanan (R. Rahayu, 2017). 

 

f. Gambaran antara fre$kue$nsi pe$nggunaan pe$stisida de$ngan 

kapasitas fungsi paru pada pe $tani sayur Dusun Bandongan We $tan 

De$sa Ngablak Ke$camatan Ngablak Kabupate $n Mage$lang.  

Fre$kue$nsi pe$nggunaan yang dilakukan ole $h pe$tani 

dipe$ngaruhi ole$h ke$butuhan di lapangan pe $rtanian se$pe$rti cuaca 

yang bilamana se $te$lah me$lakukan pe$nye$mprotan te$rnyata te$rjadi 

hujan, maka akan me $mpe$ngaruhi pe$nye$mprotan be$rikutnya 

kare$na pe$stisida di tanaman hilang akibat hujan.  

Tabe$l 4. 6 Fre$kue$nsi Pe$nggunaan pe$stisida de$ngan Kapasitas 

Fungsi Paru 

Kapasitas Fungsi Paru  

 Paru-paru 

buruk 

Paru-paru 

baik 

Total  

Frekuensi 

penggunaan  

 n % n % n % 

< 2 kali/ 

minggu   

1 25 3 75 4 100 

>2 kali/ 

Minggu  

15 31,9 32 68,1 47 100 

Total   16 31,4 35 68,6 51 100 

 

Pada tabe$l 4.7 me$nunjukkan bahwa Se$hingga me$lalui 

pe$ne$litian te$rse$but 4  pe$tani Dusun Bandongan We$tan  te$rmasuk 
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dapat dikate$gori me$lakukan fre$kue$nsi pe$nye$mprotan yang baik 

kare$na  fre$kue$nsi pe$nye$mprotan ≤ 2 kali dalam se$minggu. 

Se$me$ntara 47 re$sponde$n masuk dalam kate$gori buruk kare$na 

me$lakukan pe$nye$mprotan > 2 kali dalam  se$minggu. Data analisis 

di atas juga me$mbe$rikan hasil bahwa 4 re$sponde$n yang  

me$lakukan pe$nye$mprotan yang baik yakni ≤ 2 kali dalam 

se$minggu, re$sponde$n  yang be$rjumlah 1 orang me$ngalami 

gangguan fungsi paru.  Se$me$ntara itu 3 re$sponde$n lainnya tidak 

me$ngalami Gangguan fungsi paru.  

Hasil ini dapat te$rjadi kare$na  pe$tani tidak hanya me$lakukan 

pe$nye$mprotan saja yang dibatasi de$ngan jumlah  banyaknya 

pe$nye$mprotan yang dilakukan. Dalam pe$laksanaannya,  

pe$nye$mprotan yang dilakukan pe$tani dilakukan me$lalui be$be$rapa 

tahap se$pe$rti  pe$ncampuran pe$stisida, jumlah dosis yang 

digunakan, dan ke$giatan yang dilakukan se$te$lah me$lakukan 

pe$nye$mprotan. Se$hingga ke$mungkinan paparan pe$stisida tidak 

hanya te$rbatas pada fre$kue$nsi pe$nye$mprotan namun juga ole$h 

faktor prose$s pe$ke$rjaan yang dilakukan se$be$lum dan se$sudah 

me$lakukan pe$nye$mprotan. 

 

g. Gambaran antara lama pe $nggunaan pe$stisida de$ngan kapasitas 

fungsi paru pada pe$tani sayur Dusun Bandongan We $tan De$sa 

Ngablak Ke$camatan Ngablak Kabupate $n Mage$lang. 
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Tabe$l 4. 7 lama pe$nggunaan de$ngan kapasitas fungsi paru 

 

Tabe$l 4.8 me$nunjukkan bahwa hasil analisis me $nunjukan bahwa 

se$bagian be$sar pe$ke$rja me$nye$mprot > 5 jam. Jumlah re $sponde$n 

yang me$nye$mprot le$bih dari 5 jam be$rjumlah 31 orang.  

Re$sponde$n de$ngan lama me$nye$mprot ≤ 5 Jam be $rjumlah 20 

orang. Re$sponde$n  de$ngan lama me $nye$mprot > 5 jam, 2  

re$sponde$n diantaranya me $ngalami gangguan kapasitas fungsi paru 

se$me$ntara 29 re $sponde$n yang lain tidak  me $ngalami gangguan. 

Re$sponde$n de$ngan lama waktu me $nye$mprot ≤ 5 Jam., 15 

diantaranya me $ngalami gangguan se $dangkan 5 diantaranya tidak 

me$ngalami gangguan.   

Hal ini me$ngindikasikan bahwa pe$tani de$ngan lama 

me$nye$mprot > 5 jam dan  ≤ 5 Jam me$ngalami gangguan kapasitas 

fungsi paru. Hasil ini dipe$role$h kare$na adanya pe$ngaruh ole$h 

luasnya lahan dan juga kapasitas tangki yang  digunakan ole$h 

re$sponde$n. Be$rdasarkan hasil wawancara kapasitas tangki  

be$rkapasitas rata-rata 12 lite$r. De$ngan be$rbanding luas lahan yang 

be$rvariasi  yang dimiliki ole$h masing-masing re$sponde$n, maka 

akan be$rpe$ngaruh pada  lamanya pe$ke$rjaan me$nye$mprot. 

Re$sponde$n yang me$miliki lahan yang luas  te$ntunya akan 

me$mbutuhkan waktu yang le$bih lama dalam me$lakukan 

Kapasitas Fungsi Paru  

 Paru-paru 

buruk 

Paru-paru 

baik 

Total  

Lama 

penggunaan 

 n % n % n % 

< 5 jam 15 88,2 5 14,7  20 100 

>5 jam  2 11,8 29 85,3 31 100  

Total   17 33,3 34 66,7 51 100 
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pe$nye$mprotan se$cara me$nye$luruh di lahannya ke$timbang de$ngan 

re$sponde$n  yang me$miliki lahan yang tidak be$gitu luas.  

Dalam pe$ne$litian ini juga me$nje$laskan bahwa se$makin 

se$se$orang te$rpapar pe$stisida dalam kurun waktu yang lama maka  

akan me$nimbulkan risiko yang be$sar me$ngalami ke$racunan 

pe$stisida . (Darmiati, 2020). 

 

h. Gambaran pe$nggunaan alat pe$lindung diri (APD) de$ngan 

kapasitas fungsi paru pada pe$tani sayur Dusun Bandongan We$tan 

De$sa Ngablak Ke$camatan Ngablak Kabupate$n Mage$lang.  

Tabe$l 4. 8 Pe$nggunaan APD de$ngan Gangguan fungsi paru  

 

 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

pe$nggunaan alat pe$lindung diri (APD) de$ngan gangguan fungsi paru 

pada pe$tani sayur Dusun Bandongan We$tan De$sa Ngablak 

Ke$camatan Ngablak Kabupate$n Mage$lang.  Se$hingga dapat 

diartikan se$baran data me$nunjukan pe$nggunaan APD saat prose$s 

pe$nye$mprotan be$rjumlah 31 re$sponde$n dari  ke$se$luruhan. Tidak 

me$nggunakan APD pada saat prose$s pe$nye$mprotan se$banyak 20 

re$sponde$n. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

pe$nggunaan APD de$ngan  . Se$banyak 11 re$sponde$n be$rada pada 

paru-paru buruk  dan 20 re$sponde$n diantaranya me$mpunyai nilai 

kapasitas fungsi yang baik de$ngan artian paru-paru baik. Data 

be$rikutnya me$nunjukan dari 20 re$sponde$n be$rkate$gori tidak 

Kapasitas Fungsi Paru  

 Paru-paru 

buruk 

Paru-paru 

baik 

Total   

Penggunaan 

APD 
 n % n % n %  

ya  11 35,5 20 64,7 31 100 

tidak 6 30 14 70 20 100 

Total   17 33,3 34 66,7 51 100 
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me$nggunkana APD. Se$banyak 6 be$rada pada zona paru-paru buruk 

dan 14 re$sponde$n yang lain be$rada pada zona paru-paru se$hat atau 

baik.   

Pe$tani yang me$nggunakan APD le$ngkap se$hingga APD 

bukan me$rupakan faktor risiko te$rjadinya gangguan fungsi paru 

pada pe$tani yang me$ngalami gangguan fungsi paru maupun tidak 

me$ngalami gangguan fungsi paru sama-sama me$nggunakan APD 

yang tidak le$ngkap. Gangguan fungsi paru pada pe$tani dalam 

pe$ne$litian ini dise$babkan dari jumlah pe$stisida yang digunakan dan 

masa ke$rja yang lama. Pe$nggunaan pe$stisida yang tinggi dan te$rus 

me$ne$rus dalam kurun waktu yang lama jika tidak diimbangi de$ngan 

pe$nggunaan APD yang le$ngkap dapat me$nye$babkan akumulasi 

pe$stisida dalam tubuh se$makin banyak.  

Pe$stisida umumnya adalah  racun be$rsifat kontak, ole$h 

kare$na itu  pe$nggunaan alat pe$lindung diri pada  pe$tani saat 

me$nye$mprot sangat pe$nting untuk me$nghindari kontak  langsung 

de$ngan pe$stisida. Paparan  me$lalui inhalasi dan kulit me$rupakan 

rute$ utama paparan pe$stisida. Paparan me$lalui inhalasi biasanya 

te$rjadi ke$tika me$ngaplikasikan produk pe$stisida tanpa 

me$nggunakan pe$lindung se$pe$rti  maske$r. Ge$jala pe$rnapasan yang 

dilaporkan te$rkait paparan pe$stisida antara lain me$ngi, iritasi 

saluran napas, sakit te$nggorokan, batuk, se$sak napas dan dada 

se$sak. 

Ke$jadian kontaminasi pe$stisida me$lalui kulit me$rupakan 

kontaminasi yang paling se$ring te$rjadi, me$skipun tidak se$luruhnya 

be$rakhir de$ngan ke$racunan akut. Le$bih dari 90% kasus ke$racunan 

dise$luruh dunia dise$babkan ole$h kontaminasi le$wat kulit. 

Ke$racunan kare$na partike$l pe$stisida atau butiran se$mprot te$rhisap 

me$lalui hidung me$rupakan kasus te$rbanyak nomor dua se$te$lah 

kontaminasi kulit. 
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C. Pembahasan  

a. Gambaran karakteristik petani sayur  Dusun Bandongan Wetan 

Desa Ngablak Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 

Petani adalah seseorang yang bekerja dibidang pertanian dengan 

melakukan pengolahan tanah untuk menumbuhkan dan memelihara 

tanaman dengan tujuan memperoleh hasil untuk pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Produktifitas kerja petani dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain karakteristik individual petani, penggunaan pestisida dan 

APD. Karakteristik petani responden di Dusun Bandongan Wetan Desa 

Ngablak Kecamatan Ngablak kabupaten Magelang berada pada kategori 

usia >51 tahun yang termasuk dalam usia lansia. Berdasarkan tingkat 

pendidikan dan lama bekerja, petani responden di Dusun Bandongan 

Wetan Desa Ngablak Kecamatan Ngablak kabupaten Magelang paling 

banyak tamatan SD dengan keseluruhan responden memiliki masa 

bekerja >30 tahun dengan rata-rata petani bekerja selama.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, mayoritas petani 

berusia antara >51  tahun dengan pengalaman bertani lebih dari 30 tahun. 

Penggunaan pestisida sudah menjadi bagian dari aktivitas pertanian 

sehari-hari, namun hanya sebagian kecil petani yang memiliki 

pemahaman mengenai dampak jangka panjang dari pestisida terhadap 

kesehatan mereka. 

Adapun variabel masa kerja pada penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Tuty (2017) pada petani di Desa Benu sedangkan untuk 

karakteristik umur tidak sejalan dengan penelitian tersebut karena pada 

petani didesa benu sebagian besar dalam rentang usia 45-49 tahun. 

 

b. Gambaran masa kerja pada petani sayur Dusun Bandongan Wetan 

Desa Ngablak Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang 

Gambaran masa kerja petani sayur dapat berpengaruh terhadap 

kapasitas fungsi paru, terutama karena paparan jangka panjang terhadap 

faktor lingkungan seperti debu, pestisida, dan kondisi kerja di lapangan. 
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Petani yang telah bekerja selama lebih dari 30 tahun cenderung lebih 

rentan mengalami penurunan kapasitas paru akibat paparan terus-

menerus terhadap zat kimia dan partikel udara dari tanah atau pupuk. 

Semakin lama seseorang bekerja sebagai petani, semakin besar 

kemungkinan mereka mengalami gangguan pernapasan seperti PPOK 

(Penyakit Paru Obstruktif Kronis) atau penurunan kapasitas vital paru. 

Selain itu, faktor lain seperti penggunaan alat pelindung diri, 

kebiasaan merokok, dan kondisi kesehatan umum juga turut 

memengaruhi fungsi paru petani. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan masa kerja sebagai salah satu faktor risiko dalam menilai 

kesehatan paru-paru petani sayur dan meningkatkan kesadaran akan 

praktik kerja yang lebih aman untuk menjaga kesehatan mereka dalam 

jangka panjang. 

Dalam penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal Sains & Teknologi 

Lingkungan membahas risiko kesehatan paparan debu terhadap fungsi 

paru. Meskipun penelitian ini tidak secara spesifik meneliti petani sayur, 

temuan-temuannya dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

paparan debu di lingkungan kerja dapat mempengaruhi kapasitas paru. 

sebuah studi yang diterbitkan dalam Sanitasi: Jurnal Kesehatan 

Lingkungan meneliti pekerja pengolah batu kapur di Gunungkidul dan 

menemukan bahwa 61,3% responden memiliki kapasitas vital paru 

(KVP) yang tidak normal. Namun, penelitian ini tidak menemukan 

hubungan yang signifikan antara masa kerja, jam kerja, dan penggunaan 

masker terhadap KVP. Meskipun penelitian tersebut tidak secara 

langsung meneliti petani sayur, temuan-temuannya menunjukkan bahwa 

paparan jangka panjang terhadap debu dan faktor lingkungan lainnya di 

tempat kerja dapat mempengaruhi kapasitas fungsi paru. Oleh karena itu, 

penting bagi petani sayur dengan masa kerja yang panjang untuk 

mengambil langkah-langkah pencegahan, seperti menggunakan alat 

pelindung diri dan menjalani pemeriksaan kesehatan secara rutin, guna 

menjaga kesehatan paru-paru mereka. 
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c. Gambaran Intensitas Paparan Pestisida pada petani sayur Dusun 

Bandongan Wetan Desa Ngablak Kecamatan Ngablak Kabupaten 

Magelang 

Berdasarkan penuturan petani dalam 1 tahun terdapat 2 kali musim 

tanam lama waktu yang dibutuhkan 4-7 hari/orang/ha dengan asumsi 3 

jam sehari dan juga dengan memperhatikan intensitas hama. Selain itu 

proses penyemprotan biasanya setelah tanam 2 kali saat tanaman masih 

muda dan diulang sekali lagi sebelum panen. Biasanya penyemprotan 

dihentikan saat padi memasuki masa penyerbukan. Untuk pemupukan 

biasanya dilakukan sebelum tanam saat penggarapan lahan dengan 

memakai kompos lalu dilanjutkan setelah penyemprotan pertama dengan 

jeda waktu beda-beda tiap petani dengan kisaran 1 minggu hingga 1 

bulan setelah penyemprotan pestisida pertama. 

Sebagian besar petani menyemprotkan pestisida >2 kali seminggu, 

tergantung pada musim dan jenis hama yang menyerang tanaman. 

Intensitas paparan juga dipengaruhi oleh durasi penyemprotan, di mana 

petani menghabiskan waktu antara hingga lebih  3 jam setiap sesi 

penyemprotan. Faktor lain yang berkontribusi terhadap intensitas 

paparan adalah cara aplikasi pestisida, kondisi cuaca saat penyemprotan, 

dan penggunaan APD. 

Penyemprotan pestisida dengan frekuensi yang tinggi akan 

mengakibatkan efek samping yang cukup besar, karena akan terjadi 

resistensi dan resur jensi pada hama tanaman sasaran, yang pada saatnya 

dapat terjadi ledakan hama penyakit sekunder bukan sasaran, dan 

musnahnya beberapa biota bukan sasaran. Selain itu residu pestisida pada 

tanah dan tanaman dapat menyebabkan pencemaran  lingkungan, dan 

juga menyebabkan keracunan yang dapat berakibat pada terjadinya 

kematian serta kecacatan. Dalam melakukan penyemprotan sebaiknya 

tidak boleh lebih dari 3 jam, bila melebihi maka risiko keracunan akan 

semakin besar. Seandainya masih harus menyelesaikan pekerjaannya 
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hendaklah istirahat dulu untuk beberapa saat untuk memberi kesempatan 

pada tubuh untuk terbebas dari pemaparan pestisida. Hasil tersebut sesuai 

dengan Sukemi (2017) yang menyatakan bahwa pekerja yang bekerja 

dalam jangka waktu yang cukup lama dengan pestisida akan mengalami 

keracunan yang menahun, artinya makin lama  bekerja maka akan 

semakin bertambah jumlah pestisida yang terabsorbsi dan  

mengakibatkan tingginya gejala keracunan yang dirasakan serta 

menurunnya aktivitas cholinesterase.  

 

d. Gambaran penggunaan Alat pelindung Diri (APD) pada petani 

sayur Dusun Bandongan Wetan Desa Ngablak Kecamatan Ngablak 

Kabupaten Magelang 

Mayoritas petani yang tidak menggunakan APD mengalami keluhan 

pernapasan, maka bisa dibahas mengapa hal ini terjadi dan bagaimana 

kaitannya dengan literatur sebelumnya. Dalam mencegah kemungkinan 

timbulnya bahaya akibat bekerja dengan pestisida maka petani 

diharapkan untuk selalu menggunakan APD. Permenakertrans RI No. 

08/MEN/VII/2010 mendefinisikan Alat Pelindung Diri (APD) sebagai 

alat yang mempunyai kemampuan melindungi seseorang dalam 

pekerjaannya, yang fungsinya mengisolasi pekerja dari bahaya di tempat 

kerja.  APD meliputi penggunaan respirator, pakaian khusus, kacamata 

pelindung, topi  pengaman, atau perangkat sejenisnya yang apabila 

dipakai dengan benar akan  mengurangi resiko cedera atau sakit yang 

diakibatkan oleh bahaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan 

APD sudah tinggi. Tetapi Sebagian besar petani hanya menggunakan 

masker kain sederhana yang tidak efektif menyaring partikel pestisida. 

Sarung tangan, baju lengan panjang, dan kacamata pelindung jarang 

digunakan karena dianggap tidak nyaman atau tidak praktis saat bekerja 

di ladang. Minimnya edukasi dan ketersediaan APD yang memadai 
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menjadi faktor utama rendahnya kepatuhan penggunaan APD di 

kalangan petani. 

Semakin tinggi angka kejadian kecelakaan kerja maka semakin 

rendah  produktivitas kerja petani sawah. PAK berpengaruh secara 

signifikan untuk  menurunkan produktivitas kerja petani sawah. Semakin 

tinggi angka PAK maka semakin rendah produktivitas kerja petani 

sawah. Program manajemen K3 sektor pertanian berpengaruh secara 

signifikan untuk meningkatkan produktivitas kerja petani sawah. sejak 

tahun 2004 sampai 2006 tingkat kecelakaan kerja di Indonesia  tergolong 

tinggi. Indonesia berada di urutan ke-26 dari 27 negara dengan kejadian  

kecelakaan dan penyakit akibat kerja terbanyak (Anderias, 2017). 

 

e. Gambaran gangguan Kapasitas Fungsi Paru pada petani sayur 

Dusun Bandongan Wetan Desa Ngablak Kecamatan Ngablak 

Kabupaten Magelang 

Sebagian besar petani mengalami keluhan pernapasan, seperti sesak 

napas, batuk kronis, dan nyeri dada. Beberapa petani juga mengaku 

sering mengalami kelelahan yang tidak biasa setelah menyemprotkan 

pestisida dalam waktu lama. Gangguan ini dapat dikaitkan dengan efek 

toksik pestisida terhadap sistem pernapasan, terutama jika paparan terjadi 

secara terus-menerus tanpa perlindungan yang memadai. Faktor utama 

yang berkontribusi terhadap penurunan kapasitas fungsi paru meliputi 

durasi paparan, kurangnya penggunaan APD yang efektif, serta kondisi 

lingkungan kerja yang sering kali tidak memperhitungkan aspek 

kesehatan dan keselamatan kerja. Oleh karena itu, upaya pencegahan 

seperti edukasi kesehatan, penggunaan APD yang sesuai, dan 

pengurangan frekuensi paparan pestisida menjadi langkah penting dalam 

menjaga kapasitas fungsi paru petani, kurangnya kesadaran dalam 

menggunakan APD yang sesuai. Petani yang tidak menggunakan APD 

secara rutin cenderung mengalami gangguan pernapasan lebih sering 

dibandingkan mereka yang disiplin menggunakan APD.  
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D. Keterbatasan Peneliti  

Pada pe$ne$litian ini ada be$be$rapa ke$te$rbatasan pe$ne$liti dalam me$lakukan 

pe$ne$litian di Dusun Bandongan We$tan, De$sa Ngablak, Ke$cmatana Ngablak, 

Kabupate$n Mage$lang. Ke$te$rbatasan yang tidak dapat dihindari ole$h pe$ne$liti. 

Be$be$rapa ke$te$rbatasan pe$ne$litian te$rse$but se$bagai be$rikut :   

1. Adanya re$sponde$n yang sudah lanjut usia dan re$sponde$n yang 

pe$nde$ngarannya sudah te$rganggu jadi pe$nyampaian pe$rtanyaan 

wawancara yang dilakukan ke$mungkinan tidak se$pe$nuhnya dijawab 

de$ngan maksimal ole$h re$sponde$n.   

2. Pe$ngukuran inte$nsitas paparan pe$stisida dalam pe$ne$litian ini se$bagian be$sar 

be$rgantung pada kue$sione$r dan wawancara. Pe$tani diminta untuk me$ngingat 

fre$kue$nsi pe$nye$mprotan, je$nis pe$stisida yang digunakan, dan durasi 

paparan. Informasi yang dibe$rikan re$ntan te$rhadap bias ingatan (re$call bias), 

di mana pe$tani mungkin lupa atau me$mbe$rikan pe$rkiraan yang kurang 

akurat me$nge$nai paparan me$re$ka. Ide$alnya, pe$ngukuran paparan pe$stisida 

se$harusnya dilakukan se$cara obje$ktif me$lalui pe$ngambilan sampe$l biologis 

(misalnya, analisis re$sidu pe$stisida dalam urin atau darah), namun hal ini 

tidak me$mungkinkan kare$na ke$te$rbatasan anggaran dan sumbe$r daya. 

3. Dalam penelitian ini tidak dikreteriakan antara responden yang merokok 

dan tidak merokok, hal ini tidak bisa di katakan bahwa kapasitas fungsi paru 

dipengaruhi karena paparan pestisida saja tetapi bisa terjadi karena perilaku 

merokok pada responden yang dijadikan sampel.  

 

  


